ANALISIS KEB UTUHAN TENAGA KERJA REKAM MEDIS
MENGGUNAKAN METODE ABK-KES DI RSI GARAM KALIANGET
TAHUN 2022

Kiky Syauliyah, Diah Wijayanti Sutha, Amir Ali

ABSTRAK

Di Rumah Sakit Islam Garam Kalianget masih terdapat petugas yang merangkap
pekerjaan diluar tugas pokok, dengan latar belakang pendidikan pada setiap
petugas masih banyak yang bukan lulusan ahli rekam medis dan informasi
kesehatan. Mengenai hal tersebut maka dilaksanakannya perhitungan beban kerja
dengan jumlah SDMK menggunakan metode ABK-Kes yang di dasari oleh
(Menkes, 2015) No 33. Tujuan dari penelitian ini menganalisis kebutuhan tenaga
kerja rekam medis menggunakan metode ABK-Kes di RSIGK tahun 2022.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian
adalah 4 orang petugas dibagian pengelolaan DRM (indeksing dan coding, as-
sembling, filling dan pelaporan). Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan observasi dan wawancara. Hasil perhitungan menggunakan metode ABK-
Kes di RSIGK pada unit rekam medis bagian pengelolaan DRM, waktu kerja
tersedia (WKT) selama satu tahun sebesar 1221 jam per tahun (73260 menit/th)
dengan 8 tugas pokok dan 2 tugas penunjang. Besar FTP 23% dan STP 1,3.
Diperoleh jumlah SDMK yang ideal pada unit rekam medis bagian pengelolaan
DRM dengan metode ABK-Kes sebanyak 7 orang petugas. Kesimpulan pada
penelitian ini yaitu Petugas pada saat ini berjumlah 4 orang petugas, sedangkan
jumlah yang ideal yang diperoleh dari perhitungan ABK-Kes berjumlah 7 orang
petugas, sehingga perlu adanya penambahan tenaga kerja sebanyak 3 orang
petugas yang sesuai dengan kualifikasi rekam medis mengenai penyelenggaraan
perekam medis di rumah sakit.
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